
M enimbang

M engingat

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 2 TAHUN 2021 

TENTANG

PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

a. bahw a K abupaten K aranganyar memiliki kekayaan 

alam , budaya dan sum ber daya m anusia  yang 

m am pu m encip takan  produk dengan nilai tam bah  

yang m enjadikan  produk sebagai bagian dari 

pem bangunan  ekonom i kreatif m elalui kreatifitas 

karya dan  karsa;

b. bahw a Pem erintah D aerah bertanggung  jaw ab 

dalam  m encip takan  dan  m engem bangkan 

E kosistem  Ekonomi Kreatif sehingga m am pu 

m em berikan  kontribusi bagi pen ingkatan  

kese jah teraan  m asyarakat;

c. bahw a guna m em berikan kepastian  h u kum  dan 

pedom an dalam  pengem bangan dan  pem bangunan  

Ekosistem  Ekonomi Kreatif di D aerah d ib u tu h k an  

su a tu  pengatu ran  ten tang  pengem bangan ekonomi 

kreatif di Daerah;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b dan  h u ru f c, 

perlu  m enetapkan  P era tu ran  D aerah ten tang  

Pengem bangan Ekonomi Kreatif;

1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara 

Republik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang  

Pem ben tukan  D aerah-D aerah  K abupaten  Dalam 

Lingkungan Provinsi Tawa Tengah;



3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

Pem erin tahan D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan 

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 

sebagaim ana telah  d iubah  beberapa  kali terakh ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2020 

ten tang  Cipta Kerja (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2020 Nomor 245, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

6573);

4. P era tu ran  D aerah Provinsi Jaw a  Tengah Nomor 5 

T ahun  2021 ten tang  Pengem bangan Ekonomi 

Kreatif di Provinsi Jaw a  Tengah (Lem baran D aerah 

K abupaten  K aranganyar T ahun  2021 Nomor 5, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 129);

D engan P erse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENGEMBANGAN 

EKONOMI KREATIF.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Bagian K esatu 

Pengertian

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.

2. B upati adalah  Bupati K aranganyar.

3. Pem erintah Provinsi adalah  G ubernu r sebagai u n su r  

penyelenggara pem erin tahan  d aerah  yang m em im pin



p e laksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

4. Pem erintah D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara pem erin tahan  daerah  yang m em im pin 

pelaksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

5. Pem erintah Desa adalah  Kepala D esa a ta u  yang 

d isebu t dengan nam a lain d ib an tu  perangkat Desa 

sebagai u n su r  penyelenggara Pem erin tahan  Desa.

6. Ekonom i Kreatif adalah  perw ujudan  nilai tam bah  

dari kekayaan in te lek tual yang bersum ber dari 

kreativ itas m anusia  yang berbasis w arisan  budaya, 

ilmu pengetahuan , d a n /a ta u  teknologi.

7. Pelaku Ekonomi Kreatif adalah  orang perseorangan 

a ta u  kelom pok orang w arga negara  Indonesia a ta u  

badan  u sa h a  berbadan  h u k u m  a ta u  bukan  

berbadan  h u k u m  yang d idirikan berdasarkan  

h u k u m  Indonesia yang m elakukan  kegiatan 

Ekonomi Kreatif.

8. E kosistem  Ekonomi Kreatif adalah  k e te rhubungan  

sistem  yang m endukung  ran ta i nilai Ekonomi 

Kreatif, yaitu  kreasi, p roduksi, d istribusi, konsum si, 

dan konservasi, yang d ilakukan  oleh Pelaku 

Ekonomi Kreatif u n tu k  m em berikan nilai tam bah  

pada produknya sehingga berdaya saing tinggi, 

m udah  diakses, dan  terlindungi secara  hukum .

9. Industri Kreatif adalah  in d u stri yang berasal dari 

pem anfaatan  kreativ itas, keteram pilan  se rta  bakat 

individu d a n /a ta u  kelom pok m asyaraka t u n tu k  

m encip takan  kese jah te raan  serta  lapangan 

pekerjaan  m elalui pencip taan  dan  pem anfaatan  daya 

kreasi dan  daya cipta individu d a n /a ta u  kelom pok 

m asyarakat tersebut.

10. Hak a ta s  Kekayaan In telektual yang selan ju tnya 

d isebu t HAKI adalah  h ak  yang tim bul dari hasil olah 

pikir yang m enghasilkan  su a tu  p roduk  a ta u  proses 

yang berguna u n tu k  m anusia .

11. Hak C ipta adalah  hak  eksk lusif pencip ta  yang tim bul 

secara  otom atis b e rd asark an  prinsip  deklaratif



setelah  su a tu  c ip taan  d iw ujudkan  dalam  ben tuk  

nyata tan p a  m engurangi pem b atasan  sesuai dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

12. Desain Industri adalah  su a tu  kreasi ten tang  ben tuk , 

konfigurasi, a tau  kom posisi garis a ta u  w arna, a ta u  

gabungan daripadanya yang berben tuk  tiga dim ensi 

a ta u  dua  dim ensi yang m em berikan  kesan  estetis 

dan  d ap a t d iw ujudkan dalam  pola tiga dim ensi a ta u  

dua  dim ensi serta  d ap a t d ipakai u n tu k  

m enghasilkan  su a tu  produk, barang , kom oditas 

industri, a ta u  kerajinan  tangan.

13. S a tu an  Pendidikan adalah  kelom pok layanan 

pendid ikan  yang m enyelenggarakan pendidikan 

pada ja lu r  formal, nonform al, dan  inform al pada 

setiap  jen jang  dan  jen is pendidikan.

14. Pem berian Insentif adalah  d u k u n g an  kebijakan 

fiskal dari Pem erintah D aerah kepada m asyarakat 

d a n /a ta u  investor u n tu k  m eningkatkan  investasi 

D aerah.

15. B adan adalah  sekum pulan  orang d a n /a ta u  m odal 

yang m erupakan  k esa tu an  baik yang m elakukan  

u sa h a  m au p u n  yang tidak m elakukan  u sa h a  yang 

m eliputi perseroan te rba tas, perseroan  kom anditer, 

perseroan  lainnya, badan  u sa h a  milik negara a ta u  

badan  u sa h a  milik daerah  dengan nam a dan dalam  

ben tu k  apa  pun , firma, kongsi, koperasi, d ana  

pensiun , p e rsek u tu an , perkum pulan , yayasan , 

organisasi m assa , organisasi sosial politik, a tau  

organisasi lainnya, lem baga dan  ben tuk  badan  

lainnya te rm asu k  kon trak  investasi kolektif dan  

ben tuk  u sa h a  tetap.

16. Setiap O rang adalah  orang perorangan  a ta u  Badan.

17. Pengaw asan adalah  kegiatan m em perhatikan  dan

m engaw asi m ulai dari perencanaan ,

pengorganisasian , se rta  p e lak san aan  Pengem bangan 

Ekonomi Kreatif.

18. Pem binaan adalah  upaya yang d ilakukan  oleh 

Pem erintah D aerah, d u n ia  u sa h a  dan  m asyarakat 

m elalui pem berian bim bingan dan  b an tu an



p e rk u a tan  u n tu k  m enu m b u h k an  dan  m eningkatkan  

kem am puan  pelaku  u sah a .

19. Pem erintah Desa adalah  kepala desa  a tau  yang 

d isebu t dengan nam a lain d ib an tu  perangkat desa  

sebagai u n su r  penyelenggara pem erin tahan  desa.

Bagian Kedua

M aksud, T ujuan dan R uang Lingkup 

Pasal 2

M aksud penyelenggaraan Ekonom i Kreatif di D aerah 

ad a lah  u n tu k  m engem bangkan potensi ekonom i kreatif 

yang un ik  dengan p en ataan  Ekonomi Kreatif yang 

m elibatkan  se luruh  sector baik dari Pem erintah D aerah, 

Pem erintah Desa, dun ia  u sa h a  dan  Pelaku Ekonomi 

Kreatif.

Pasal 3

T ujuan  pengem bangan Ekonomi Kreatif di D aerah adalah

sebagai berikut:

a. m endorong se lu ru h  aspek  Ekonom i Kreatif sesuai

dengan perkem bangan kebudayaan , teknologi, 

kreativ itas, inovasi m asy arak a t Indonesia, dan

p e ru b ah an  lingkungan perekonom ian global;

b. m em berikan landasan  h u k u m  bagi Pem erintah

D aerah serta  m asyarakat dalam  penyelenggaraan 

Ekonomi Kreatif di Daerah;

c. m endorong terben tuknya  kelem bagaan Ekonomi

Kreatif D aerah u n tu k  m elayani kepentingan 

pengem bangan Ekonomi Kreatif;

d. m endorong terw ujudnya D aerah kreatif sebagai

D aerah yang m am pu m elayani kepentingan 

pengem bangan Ekonomi Kreatif, d an  m em anfaatkan  

secara  penuh  ase t kreatif, se rta  m enggunakannya 

sebagai d a sa r pem bangunan  ekonom i, lingkungan, 

dan sosial yang berkelan ju tan  dengan koordinasi 

se lu ruh  sektor Ekonomi Kreatif;

e. m eningkatkan  nilai tam bah  pada  destinasi w isata  di 

D aerah;



f. m ensejah terakan  m asyarakat di D aerah;

g. m eningkatkan  pendapa tan  daerah;

h. m em buka lapangan kerja; dan

i. m en u ru n k an  angka kem isk inan  di D aerah.

Pasal 4

R uang lingkup P era tu ran  D aerah m eliputi:

a. tugas Pem erintah D aerah dan  pem erin tah  desa;

b. identifikasi Ekonomi Kreatif di D aerah;

c. E kosistem  Ekonomi Kreatif;

d. p u sa t kreasi;

e. sistem  inform asi Ekonomi Kreatif;

f. Komite Ekonomi Kreatif;

g. pem biayaan;

h. pem an tauan  dan evaluasi; dan

i. sanksi adm in istrasi.

BAB II

TUGAS PEMERINTAH DAERAH DAN PEMERINTAH DESA

Bagian K esatu 

Tugas Pem erintah D aerah

Pasal 5

(1) Pem erintah D aerah dalam  pengem bangan Ekonomi

Kreatif bertugas:

a. m elakukan  identifikasi potensi Ekonomi Kreatif 

di D aerah dan  m enyusun  k lu ste r Ekonomi 

Kreatif di D aerah b e rd asa rk an  potensi m asing 

m asing wilayah;

b. m enyelenggarakan pengem bangan kapasitas 

Pelaku Ekonomi Kreatif di D aerah, melalui:

1. Pelatihan, pem bim bingan teknis, dan

pendam pingan  u n tu k  m eningkatkan  

kem am puan  tekn is d an  m anajerial Pelaku 

Ekonomi Kreatif;

2. D ukungan fasilitasi u n tu k  m enghadapi 

perkem bangan teknologi di dun ia  u sah a ; 

dan



3. Fasilitasi s tan d arisas i u sa h a  dan  sertifikasi 

profesi bidang Ekonomi Kreatif;

c. m em berikan du k u n g an  dan  fasilitasi 

pendanaan  bagi Pelaku Ekonom i Kreatif di 

Daerah;

d. m engem bangkan E kosistem  Ekonom i Kreatif di 

D aerah;

e. m em fasilitasi riset dan  Pendidikan Ekonomi

Kreatif di Daerah;

f. m em fasilitasi dan  m endam pingi Hak Kekayaan

Intelektual bagi pelaku ekonom i kreatif di 

D aerah;

g. m en g aru su tam ak an  kreativ itas pada  setiap 

sektor pem bangunan  di D aerah;

h. m enyusun  peta  ja lan  pengem bangan Ekonomi 

Kreatif di D aerah; dan

i. m em berikan penghargaan  dan  perlindungan

hasil kreatifitas Pelaku Ekonom i Kreatif.

(2) Pem erintah D aerah m engintegrasikan  kebijakan dan  

program  pengem bangan Ekonom i Kreatif ke dalam  

R encana Pem bangunan  D aerah baik  jan g k a  panjang, 

m enengah m au p u n  pendek.

Pasal 6

(1) Pem erintah D aerah m em berikan pelayanan 

konsu ltasi dan  pendam pingan h u k u m  bagi Pelaku 

Ekonom i Kreatif.

(2) Pelayanan konsu ltasi sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) a n ta ra  lain:

a. konsu ltasi tekn is te rka it kebijakan Ekonomi 

Kreatif di Daerah;

b. konsu ltasi aspek  h ukum  kegiatan beru saha , 

perizinan dan  HAKI; dan

c. pendam pingan teknis.

(3) Pendam pingan h u k u m  bagi Pelaku Ekonomi Kreatif 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  

dalam  hal te rdapat pe rm asa lah an  h u k u m  dalam  

proses dan pe laksanaan  perizinan, HAKI dan 

perm asalahan  hukum  lain terka it Ekonom i Kreatif.



(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai tekn is pelayanan 

konsu ltasi dan  pendam pingan  h u k u m  d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

Bagian Kedua 

Tugas Pem erintah D esa

Pasal 7

(1) Pem erintah Desa dalam  pengem bangan Ekonomi 

Kreatif memiliki tugas:

a. m elakukan  identifikasi potensi Ekonomi Kreatif 

di w ilayah Desa yang b ersan g k u tan  dan  

m enetapkan  Ekonom i Kreatif U nggulan Desa;

b. m enyusun  kebijakan dan  program  guna 

pengem bangan Ekonom i Kreatif Unggulan Desa 

ke dalam  Rencana P em bangunan  Desa;

c. m encip takan  E kosistem  Ekonom i Kreatif 

Unggulan di Desa;

d. m engkoordinasikan pengem bangan Ekonomi 

Kreatif di Desa dengan D aerah; dan

e. m em fasilitasi perlindungan  hasil kreatifitas 

Pelaku Ekonomi Kreatif U nggulan di Desa.

(2) Pem erintah Desa m engintegrasikan  kebijakan dan  

program  pengem bangan Ekonom i Kreatif ke dalam  

R encana Pem bangunan  Desa baik  jan g k a  Panjang, 

m enengah m aupun  pendek.

Bagian Ketiga

Peta Ja la n  dan  R encana Aksi D aerah 

Pasal 8

(1) Pem erintah D aerah m enetapkan  Peta Ja la n  dan 

R encana Aksi D aerah Pengem bangan Ekonomi 

Kreatif di D aerah.

(2) P enyusunan  Peta Ja la n  dan  ren can a  Aksi D aerah 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilaksanakan  

dengan m em perhatikan:

a. rencana  induk  Ekonomi Kreatif nasional;

b. sum ber daya Pelaku Ekonomi Kreatif di Daerah;



c. potensi Ekonomi Kreatif di D aerah;

d. keb u tu h an  sa ran a  dan  p ra sa ra n a  Ekonomi 

Kreatif;

e. pengem bangan ilmu pen g etah u an  dan  

teknologi;

f. kelayakan teknis, kelayakan ekonomi, serta  

kesesuaian  dengan iden titas nasional dan  

kearifan lokal; dan

g. a rah  pengem bangan Ekonom i Kreatif yang 

berpotensi te rh ad ap  p asa r global.

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai peta  ja lan  dan  

rencana  aksi D aerah sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ia tu r dalam  P era tu ran  B upati.

Bagian Keem pat 

Koordinasi dan  K erjasam a

Pasal 9

(1) Pengem bangan Ekonomi Kreatif d ilak sanakan  secara 

inklusif.

(2) Pem erintah D aerah dalam  m enyelenggarakan 

pengem bangan Ekonomi Kreatif di D aerah 

berkoordinasi dengan Pem erintah P usa t dan  

Pem erintah Provinsi.

(3) Pem erintah D aerah dalam  m enyelenggarakan 

pengem bangan Ekonom i Kreatif di D aerah bekerja 

sam a dengan Pem erintah D aerah lain, Pelaku 

Ekonom i Kreatif, dan  B adan /lem baga  yang bergerak 

dalam  bidang pengem bangan Ekonomi Kreatif a tau  

dengan p ihak  lain sesua i dengan dengan ke ten tu an  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

(4) Pem erintah D aerah m enyelenggarakan koordinasi 

pengem bangan Ekonom i Kreatif di D aerah yang 

d ilak sanakan  oleh Pem erintah Desa.



BAB III

IDENTIFIKASI EKONOMI KREATIF DI DAERAH

Bagian K esatu 

Um um

Pasal 10

(1) Pem erintah D aerah bekerjasam a dengan Pelaku 

Ekonom i Kreatif di D aerah m elakukan  identifikasi 

Ekonomi Kreatif di D aerah dengan m etode Penilaian 

M andiri sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

(2) Identifikasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d ilakukan  dengan tu juan :

a. p en d ataan  dan  pem etaan  ekosistem  dan

potensi Ekonomi Kreatif di D aerah berdasarkan  

budaya, kekayaan alam  dan  pelaku Ekonomi 

Kreatif di D aerah;

b. m enyusun  potensi U nggulan Ekonom i Kreatif di

D aerah sebagai prio ritas pengem bangan

Ekonomi Kreatif di D aerah;

c. m enginventarisir pe rm asa lahan  dan kendala 

yang dihadapi Pelaku Ekonom i Kreatif di 

D aerah;

d. m enjadi d a sa r kegiatan fasilitasi dan

pengem bangan Ekonomi Kreatif di D aerah; dan

e. pedom an dalam  m enyusun  a rah  kebijakan,

program  dan kegiatan pengem bangan Ekonomi 

Kreatif di D aerah dan  Desa.

(3) Identifikasi Ekonomi Kreatif d ilak san ak an  sebelum  

p en y u su n an  Peta Ja la n  dan  rencana  aksi D aerah 

pengem bangan Ekonomi Kreatif di D aerah.

(4) Hasil dari identifikasi sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) adalah:

a. te rben tuknya  E kosistem  Ekonom i Kreatif di 

Daerah;

b. peta  jejaring  Ekonomi Kreatif di Daerah;

c. sim pul kegiatan Ekonom i Kreatif yang saling 

terkait, baik a n ta r  Desa dalam  wilayah D aerah,



m au p u n  dengan D aerah sekitar;

d. m edia desim inasi dan  kolaborasi; dan

e. G am baran  potensi dan  tan tan g an  dalam  

pengem bangan Ekonomi Kreatif.

(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai identifikasi 

Ekonom i Kreatif d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Bagian Kedua 

Pelaku Ekonomi Kreatif

Pasal 11

(1) Pelaku Ekonomi Kreatif di D aerah meliputi:

a. pelaku kreasi; dan

b. pengelola kekayaan in telektual.

(2) Pelaku Ekonomi Kreatif di D aerah berbasis pada:

a. budaya;

b. sum ber daya alam ;

c. seni;

d. m edia dan  teknologi; dan

e. kreasi fungsional/desain .

(3) Pelaku Ekonomi Kreatif di D aerah terbagi dalam  

beberapa sub  sektor yang meliputi:

a. Aplikasi;

b. gam e developer,

c. arsitek tu r;

d. desain  interior;

e. desain  kom unikasi visual;

f. desain  produk;

9- fash ion  (mode);

h. film, anim asi, dan  video;

i. fotografi;

J- kriya;

k. kuliner;

1 . m usik;

m. penerbitan ;

n. perik lanan;

o. seni pertun jukan ;

P- seni rupa; dan

q- televisi dan  radio.



(4) Pem erintah D aerah dan  Pem erintah Desa 

m elakukan  p en d ataan  dan  pem etaan  Pelaku 

Ekonomi Kreatif sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) dan  ayat (2) di w ilayahnya.

Pasal 12

(1) Pelaku Ekonomi Kreatif berhak  un tuk :

a. berkarya, berkreasi, dan berinovasi pada  bidang 

Ekonomi Kreatif;

b. m em peroleh kesem patan  yang sam a u n tu k  

m enum buhkan  dan  m engem bangkan kegiatan 

Ekonomi Kreatif;

c. m endapatkan  perlindungan  h ukum

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5; dan

d. m endapatkan  jam inan , d u k ungan , dan  fasilitas 

dari Pem erintah D aerah.

(2) Pelaku Ekonomi Kreatif berkew ajiban un tuk :

a. m en ingkatkan  potensi diri dan  m enjaga hasil 

k reasinya dengan m elakukan  upaya 

perlindungan  a ta s  kekayaan  in telektualnya;

b. m em berikan d a ta  diri dan  produk  ekonomi 

kreatifnya kedalam  sistem  inform asi Ekonomi 

Kreatif Daerah;

c. tidak  m enyalahgunakan  b an tu an , fasilitasi, 

insen tif yang diterim a u n tu k  kegiatan di luar 

Pengem bangan Ekonomi Kreatif; dan

d. m en jun jung  tinggi nilai-nilai agam a, etika, 

m oral, kesusilaan , dan  budaya bangsa  dalam  

kegiatan Ekonomi Kreatif.

Bagian Ketiga

Potensi Kreatif, Karya U nggulan, dan  Penghargaan

Pasal 13

(1) Potensi kreatif m erupakan  potensi yang ada dalam  

m asyarakat u n tu k  m enghasilkan  su a tu  hal yang 

baru , orisinal, d an  unik.

(2) Pem erintah D esa m enetapkan  karya unggulan  di 

Desa berdasarkan  potensi kreatif di Desa.



(3) Pem erintah D aerah m enetapkan  karya unggulan  di 

D aerah b e rd asa rk an  potensi k reatif di D aerah.

(4) Pem erintah D aerah d apat m em berikan penghargaan  

bagi Pelaku Ekonomi Kreatif yang memiliki prestasi.

(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai penetapan  karya 

unggu lan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) dan  

ayat (3) d ia tu r dalam  P era tu ran  B upati.

BAB IV

EKOSISTEM EKONOMI KREATIF DI DAERAH

Bagian K esatu 

Um um

Pasal 14

(1) Pem erintah D aerah bertanggung  jaw ab 

m engem bangkan E kosistem  Ekonom i Kreatif.

(2) Ekosistem  Ekonomi Kreatif d iw ujudkan dalam  

K abupaten  Kreatif dan D esa Kreatif yang d idasarkan  

pada  tipologi wilayah dan  potensi k reatif wilayah.

(3) Pem erintah D aerah m engem bangkan Ekosistem  

Ekonom i Kreatif melalui:

a. pengem bangan riset;

b. pengem bangan Pendidikan;

c. fasilitasi p en d an aan  dan  pem biayaan;

d. penyediaan in frastruk tu r;

e. pengem bangan sistem  pem asaran ;

f. pem berian insentif;

g. fasilitasi kekayaan in telektual; dan

h. perlindungan  hasil kreativitas.

Bagian Kedua

B entuk Pengem bangan E kosistem

Paragraf 1 

Riset

Pasal 15

(1) Pem erintah D aerah bertanggung  jaw ab  terhadap  

pengem bangan riset Ekonom i Kreatif di D aerah.



(2) Pengem bangan riset sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ap a t d ilak sanakan  oleh lem baga penelitian 

dan  pengem bangan, pe rg u ru an  tinggi d a n /a ta u  

m asyarakat.

(3) Hasil pengem bangan rise t sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (2) d igunakan  bagi p en y u su n an  kebijakan 

pengem bangan Ekonomi Kreatif di D aerah.

(4) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pe laksanaan  dan  

pem anfaatan  riset d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Paragraf 2

Pengem bangan Pendidikan 

Pasal 16

(1) Pengem bangan Pendidikan Ekonomi Kreatif 

d iselenggarakan oleh:

a. S a tu an  Pendidikan;

b. lem baga pela tihan  kerja; dan

c. Pelaku Ekonomi Kreatif.

(2) Pem erintah Daerah m enyelenggarakan

pengem bangan Pendidikan Kreatif pada  S a tuan  

Pendidikan dengan m enyusun  ku riku lum  m uatan  

lokal yang d iarahkan  pada:

a. penggalian potensi dan m enum buhkem bangkan  

kreativ itas pada peserta  didik;

b. pem ben tukan  kuriku lum  m u atan  lokal yang 

d iarahkan  pada pengem bangan bakat dan  

m inat u n tu k  berkreasi;

c. penum buhkem bangan  m inat berw irausaha; dan

d. fasilitasi kerja sam a a n ta ra  Pelaku Ekonomi 

Kreatif dengan S a tuan  Pendidikan di D aerah.

(3) M asyarakat berperan  serta  dalam  pengem bangan 

Pendidikan Ekonomi Kreatif m elalui lem baga 

pela tihan  baik formal m au p u n  non formal.



Paragraf 3

Fasilitasi Pendanaan  dan  Pem biayaan 

Pasal 17

(1) Pem erintah D aerah m enyelenggarakan fasilitasi 

pen d an aan  dan pem biayaan bagi pengem bangan 

Ekonomi Kreatif di D aerah.

(2) Fasilitasi p endanaan  dan  pem biayaan sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ilak san ak an  dengan 

keten tuan :

a. d id asark an  pada prio ritas dan  kriteria  yang 

m endukung  pencapaian  target peta  ja lan  dan  

rencana  aksi daerah;

b. d iselenggarakan dengan seleksi yang terbuka  

dengan m em perhatikan  prinsip  keadilan, 

ke te rbukaan  dan  kesam aan  hak;

c. sesuai a rah , kebijakan, program  serta  

kem am puan  keuangan  D aerah; dan

d. bekerja sam a dengan p ihak  lain.

(3) Fasilitasi pen d an aan  d itu jukan  bagi pengem bangan 

kem am puan  Pelaku a ta u  calon Pelaku Ekonomi 

Kreatif.

(4) Fasilitasi pem biayaan d itu jukan  bagi pengem bangan 

u sa h a  dan  p asa r dari hasil Ekonom i Kreatif di 

D aerah.

(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai fasilitasi 

p en d an aan  dan pem biayaan d ia tu r dalam  P era tu ran  

B upati.

Paragraf 4

Penyediaan In fras tru k tu r 

Pasal 18

(1) Pem erintah D aerah m endorong tersedianya 

in fras tru k tu r Ekonomi Kreatif.

(2) Setiap O rang d ap at berpartis ipasi dalam  penyediaan 

in fras tru k tu r Ekonomi Kreatif sesuai ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan .



(3) In fras tru k tu r Ekonomi Kreatif sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) terdiri a tas:

a. in fra s tru k tu r fisik; dan

b. in fra s tru k tu r teknologi inform asi dan  

kom unikasi.

(4) Pem erintah D aerah m enyusun  D aftar K ebutuhan  

In fra s tru k tu r Ekonomi Kreatif berdasarkan :

a. identifikasi Ekonomi Kreatif unggulan;

b. peta  ja lan  Ekonomi Kreatif; dan

c. rencana  aksi pengem bangan Ekonomi Kreatif di 

D aerah.

(5) B erdasarkan  daftar k e b u tu h a n  in fras tru k tu r 

Ekonomi Kreatif sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(4), d ilakukan  perencanaan  p en d an aan  dan  

pem bangunan  oleh Perangkat D aerah yang 

m elaksanakan  u ru sa n  Ekonom i Kreatif.

(6) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai in fras tru k tu r 

Ekonomi Kreatif sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Paragraf 5

Pengem bangan Sistem  P em asaran  

Pasal 19

(1) Pem erintah D aerah m em fasilitasi pengem bangan 

sistem  pem asaran  produk Ekonomi Kreatif berbasis 

kekayaan  intelektual.

(2) B entuk  fasilitasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1), a n ta ra  lain adalah:

a. m em fasilitasi agar HAKI milik Pelaku Ekonomi 

Kreatif d ap a t d ijadikan ag u n an  pada  perbankan  

milik Pem erintah D aerah;

b. fasilitasi perm odalan /pem b iayaan  dengan 

model kerja sam a kem itraan; d a n /a ta u

c. m enyelenggarakan pam eran

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai sistem  pem asaran  

produk  Ekonomi Kreatif d ia tu r dalam  P eratu ran  

B upati.



Pasal 20

(1) Pem erintah D aerah d ap a t m em berikan  Insentif 

kepada:

a. D esa Kreatif; dan

b. Pelaku Ekonomi Kreatif.

(2) Pem berian Insentif sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ap a t berupa:

a. fiskal; d a n /a ta u

b. nonfiskal.

(3) Insentif fiskal sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

h u ru f  a  berbentuk:

a. b a n tu a n  p e rm o d a lan /p en d an aan  kegiatan;

b. fasilitasi akses p en d an aan /p em b iay aan  dengan 

ag unan  I1AKI pada p e rbankan  milik Pem erintah 

D aerah; dan

c. p en g u ran g an /p em b eb asan  pajak  D aerah 

d a n /a ta u  re tribusi D aerah.

(4) Insen tif nonfiskal sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(2) h u ru f  b d ap a t berbentuk:

a. penghargaan;

b. d ispensasi perizinan u sah a ;

c. penyediaan p u sa t kreasi;

d. p e la tih an /m en to rin g /b im b in g an  teknis; dan

e. pem buatan  inkubato r bisnis.

Pasal 21

(1) Pem berian Insen tif sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 20 d ilak sanakan  sesua i dengan ke ten tuan  

p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  dan  kem am puan  

keuangan  D aerah.

(2) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai b en tu k  Pem berian 

Insentif, ta ta  cara  Pem berian Insentif, dan  kriteria 

Penerim a Insen tif d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Paragraf 6

Pem berian Insentif



Paragraf 7

Fasilitasi Kekayaan Intelektual 

Pasal 22

(1) Pem erintah D aerah m em fasilitasi p en ca ta tan  a ta s  

Hak Cipta, dan  hak  terkait se rta  pendaftaran  hak  

kekayaan  industri kepada Pelaku Ekonom i Kreatif.

(2) Pem erintah D aerah m em fasilitasi pem anfaatan  

kekayaan  in telektual kepada Pelaku Ekonomi 

Kreatif.

(3) Fasilitasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dan  

ayat (2) d ilaksanakan  sesuai dengan ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

Pasal 23

(1) Fasilitasi p enca ta tan  a ta s  Hak Cipta, dan  h ak  terkait 

se rta  pendaftaran  h ak  kekayaan  industri kepada 

Pelaku Ekonomi Kreatif sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 22 ayat (1) d ilak san ak an  a n ta ra  lain 

dalam  bentuk:

a. subsidi pem bayaran  biaya pendaftaran;

b. pendam pingan /b im bingan  tekn is m ekanism e 

penca ta tan ; a tau

c. konsu ltasi hukum .

(2) K etentuan  lebih lan ju t m engenai k riteria  dan 

persyara tan  penerim a fasilitasi penca ta tan , ta ta  cara  

se rta  p en d an aan  d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Pasal 24

(1) Fasilitasi pem anfaatan  kekayaan  in telektual kepada 

Pelaku Ekonomi Kreatif sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 22 ayat (2) d ilak sanakan  a n ta ra  lain 

dengan:

a. fasilitasi kerjasam a p en d an aan  dengan pola 

kem itraan , w aralaba dan  lain sebagainya;

b. fasilitasi p en d an aan /p em b iay aan  dengan 

perbankan ; dan

c. B entuk  lain yang d ite tapkan  oleh Bupati.



(2) K etentuan lebih lan ju t m engenai k riteria  dan  

persyara tan  penerim a fasilitasi pem anfaatan , ta ta  

cara  serta  pendanaan  d ia tu r dalam  P eratu ran  

B upati.

Paragraf 8

Perlindungan Hasil Kreatifitas.

Pasal 25

(1) Pem erintah D aerah m elindungi hasil kreativitas 

Pelaku Ekonomi Kreatif yang berupa  kekayaan 

in telektual.

(2) Perlindungan sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 

d ilak sanakan  sesuai dengan k e ten tu an  p era tu ran  

perundang-undangan .

Bagian Ketiga

K abupaten Kreatif dan  D esa Kreatif

Paragraf 1 

K abupaten Kreatif

Pasal 26

(1) Penilaian K abupaten Kreatif d ilak san ak an  dengan 

Penilaian Mandiri be rd asark an  k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundangan .

(2) Penilaian Mandiri K abupaten  Kreatif sebagaim ana

d im aksud  pada ayat (1) d ilak san ak an  oleh 

Pem erintah dengan m elibatkan  pem angku

kepentingan di D aerah.

Pasal 27

(1) Pem erintah D aerah bertanggung  jaw ab m encip takan 

K abupaten  Kreatif.

(2) P enetapan  K abupaten Kreatif sebagaim ana

d im aksud  pada ayat (1) m enjadi d a sa r 

pengem bangan Ekonomi Kreatif Unggulan.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai K abupaten  Kreatif 

d ia tu r dalam  P era tu ran  B upati.



Pasal 28

(1) Pem erintah D aerah m elakukan  penilaian Desa 

Kreatif.

(2) B erdasarkan  hasil penilaian sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1), B upati m enetapkan  D esa Kreatif.

(3) P enetapan  Desa Kreatif sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (2) m enjadi d a sa r pengem bangan Ekonomi 

Kreatif Unggulan di Desa.

(4) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pedom an Desa 

Kreatif d ia tu r dalam  P era tu ran  B upati.

BAB V

PUSAT KREASI 

Pasal 29

(1) P u sa t Kreasi d ap a t didirikan oleh Pem erintah 

D aerah a ta u  M asyarakat.

(2) P usat Kreasi yang didirikan oleh Pem erintah D aerah 

dikelola oleh Perangkat D aerah a ta u  lem baga lain 

yang d itun juk  oleh Bupati.

(3) P u sa t Kreasi yang didirikan oleh M asyarakat wajib 

m endapatkan  Izin dari Pem erintah D aerah.

(4) K etentuan lebih lan ju t m engenai izin sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (3) d ia tu r dalam  P era tu ran  

B upati.

Pasal 30

(1) P u sa t kreasi m erupakan  sa ran a  u n tu k  

m engem bangkan dan  m em berdayakan  karya kreatif.

(2) P u sa t kreasi berfungsi sebagai pusat:

a. inovasi dan  kekayaan intelektual;

b. pendid ikan  dan  pelatihan;

c. prom osi dan  pem asaran ;

d. pengem bangan in d u stri perangkat lunak  dan  

konten; dan

Paragraf 2

Desa Kreatif



e. inkubasi bisnis.

(3) P usa t kreasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

d ap a t m enjadi sa ran a  penun jang  bagi kegiatan para  

Pelaku Ekonomi Kreatif.

BAB VI

PENGELOLAAN DATA DAN SISTEM INFORMASI 

EKONOMI KREATIF

Pasal 31

(1) Pem erintah D aerah m engelola d a ta  dan  inform asi 

Ekonom i Kreatif di D aerah dengan m enciptakan 

Pengelolaan d a ta  dan sistem  inform asi Ekonomi 

Kreatif D aerah.

(2) Pengelolaan d a ta  Ekonomi Kreatif sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ilak san ak an  oleh Perangkat 

D aerah yang m elaksanakan  u ru sa n  Ekonomi Kreatif.

(3) Pengelolaan sistem  inform asi Ekonomi Kreatif 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilaksanakan  

oleh Perangkat D aerah yang m elaksanakan  u ru sa n  

Inform atika.

(4) Dalam  m elaksanakan  pengelolaan d a ta  dan sistem  

inform asi Ekonomi Kreatif sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (2) dan  ayat (3), Pem erintah D aerah dapat 

m elibatkan M asyarakat, baik perorangan  m au p u n  

Badan.

(5) K etentuan lebih lan ju t m engenai pengelolaan d a ta  

dan  sistem  inform asi Ekonom i Kreatif sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) dan ayat (2) d ia tu r dalam  

P eratu ran  Bupati.

Pasal 32

(1) Sistem, inform asi Ekonomi Kreatif sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 31 ayat (3) terin tegrasi 

dengan sisiem  inform asi D aerah dan  sistem  

inform asi daerah  Provinsi.

(2) Sistem  inform asi Ekonomi Kreatif sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) m encakup:

a. inform asi kom petensi dan  persebaran  Pelaku 

Ekonomi Kreatif.



b. inform asi p roduk dan  persebaran  pengusaha  

Ekonomi Kreatif;

c. inform asi penilaian kelayakan u sa h a  Industri 

Kreatif;

d. bim bingan dan  b a n tu a n  berka itan  dengan 

kelengkapan dokum en bagi Industri Kreatif 

yang akan m em ulai u sah a ; dan

e. inform asi lain yang d ib u tu h k a n  sesuai d a ta  

Ekonomi Kreatif di D aerah.

BAB VII

KOMITE EKONOMI KREATIF

Pasal 33

(1) Bupati m em bentuk Komite Ekonom i Kreatif di 

D aerah.

(2) Komite Ekonomi Kreatif sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) berasal dari un su r:

a. akadem isi;

b. Pengusaha;

c. kom unitas kreatif;

d. media; dan

e. Pem erintah D aerah.

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai Komite Ekonomi 

Kreatif d ia tu r dalam  P eratu ran  Bupati.

BAB VIII 

PEMBIAYAAN

Pasal 34

Pem biayaan Pengem bangan Ekonom i Kreatif di D aerah 

bersum ber dari:

a. A nggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah; dan

b. sum ber dana  lain yang sah  dan  tidak  m engikat.



BAB IX

PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 35

(1) Pem erintah D aerah m elakukan p em an tau an  dan  

evaluasi te rhadap  p e laksanaan  program  

Pengem bangan Ekonomi Kreatif.

(2) P em an tauan  dan  evaluasi sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) d ap a t d ilakukan  dalam  bentuk:

a. k un jungan  lapangan;

b. evaluasi pe laksanaan  kegiatan u sah a ; dan

c. pelaporan hasil.

(3) P em an tauan  dan  evaluasi sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) d ilakukan  oleh Perangkat D aerah yang 

m elaksanakan  u ru sa n  Ekonomi Kreatif.

(4) P em antauan  dan  evaluasi sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (3) d ilakukan  paling sedikit 1 (satu) kali 

dalam  1 (satu) tah u n .

(5) Hasil pem an tau an  dan evaluasi sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (4) d ilaporkan kepada Bupati.

BAB X

SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 36

(1) Setiap O rang yang tidak m elaksanakan  kewajiban 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 12 ayat (2) 

h u ru f  c d ikenakan  sanksi adm inistratif.

(2) Setiap O rang yang m elanggar k e ten tu an  

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 29 ayat (3) 

d ikenakan  Sanksi Adm inistratif.

(3) Sanksi A dm inistratif sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) dan ayat (2) d ap a t berbentuk:

a. teguran  tertulis;

b. p en u tu p an  se m en ta ra /p en g h en tian  sem entara

kegiatan;

c. p e n u tu p a n /p e m b u b a ra n  kegiatan;

d. d im asukkan  dalam  D aftar H itam  Pelaku 

Ekonomi Kreatif di D aerah; d a n /a ta u



e. denda adm in istrasi

(4) D enda adm in istrasi sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (3) h u ru f  e d ite tapkan  oleh B upati, d ap a t 

berupa:

a. pengem balian insentif ke Kas D aerah; d a n /a ta u

b. pem bayaran ganti a ta s  kerugian  yang 

ditim bulkan.

(5) K etentuan lebih lan ju t m engenai k riteria  Daftar 

H itam  Pelaku Ekonomi Kreatif dan  ta ta  cara  

pengenaan sanksi adm in istra tif d ia tu r dalam  

Peratu ran  Bupati.

BAB XI

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 37

Pada saa t P era tu ran  D aerah ini d iundangkan , m aka:

a. Komite Ekonomi Kreatif yang telah  te rben tuk  tetap  

m elaksanakan  tugas sam pai dengan berakhirnya 

m asa  jab a tan ;

b. p e ra tu ran  perundangan  yang m engatu r m engenai 

Ekonomi Kreatif di D aerah te tap  berlaku sepanjang 

tidak  berten tangan  dengan P e ra tu ran  D aerah ini 

sam pai dengan d ite tapkan  p e ra tu ran  perundangan  

yang baru; dan

c. P usat Kreasi yang sudah  ada  wajib m engajukan izin 

sesuai k e ten tu an  P era tu ran  D aerah ini paling lam bat 

1 (satu) ta h u n  sejak berlakunya P e ra tu ran  D aerah 

ini.

BAB XII

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 38

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  pada  tanggal 

d iundangkan .



Agar Setiap O rang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P eratu ran  D aerah ini dengan 

penem patannya  dalam  Lem baran D aerah K abupaten 

K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 

pada tanggal 30 Ju li 2021 

BUPATI KARANGANYAR,
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D iundangkan di K aranganyar 

pada tanggal 30 Ju li 2021
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 2 TAHUN 2021 

TENTANG

PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF

UMUM

Pem bangunan  dan  p e rtu m b u h an  ekonom i su a tu  D aerah 

tidak  d ap at han y a  m engandalkan  pada  sum ber daya alam  yang 

m elim pah sem ata. K eterbatasan  sum ber daya alam  dan  daya dukung  

lingkungan, m em b u tu h k an  kreatifitas m an u sia  u n tu k  diolah dan  

m em berikan  nilai tam b ah  sehingga m enghasilkan  p roduk  kreatif yang 

secara  ekonom i lebih m engun tungkan . Inform asi dan  kreativ itas 

adalah  u n s u r  u tam a  dalam  Ekonomi Kreatif. Ekonomi kreatif 

m em b u tu h k an  sum berdaya m anusia  yang kreatif, m am pu m elahirkan  

berbagai ide dan  m enerjem ahkannya ke dalam  b en tu k  barang  dan  ja sa  

yang bernilai ekonomi.

Indonesia memiliki kekayaan alam , budaya dan  sum ber 

daya m an u sia  yang berlim pah bagi pengem bangan produk Ekonomi 

Kreatif. K abupaten  K aranganyar terletak  di Provinsi Jaw a  Tengah 

memiliki potensi sum ber daya bagi pengem bangan ekonom i kreatif. 

K abupaten  K aranganyar d ikaruniai dengan k e su b u ran  alam nya, 

potensi pariw isata  yang beragam , serta  he terogenitas k a rak te r budaya 

m asyarakat. K abupaten  K aranganyar memiliki m odal bagi 

pengem bangan ekonom i kreatif sekaligus p a sa r bagi pen jualan  hasil 

kreatifitas m asyarakatnya , k a rena  pengunjung  da tang  ke tem pat 

tem pat w isata  di K abupaten K aranganyar berasa l dari berbagai 

wilayah.

D engan telah d ite tapkannya  U ndang U ndang Nomor 24 

T ahun  2019 ten tan g  Ekonomi Kreatif, m aka Pem erintah d ap at 

m elakukan  in tervensi dalam  pengem bangan Ekonom i Kreatif. Salah 

sa tu  focus kebijakan adalah  m engoptim alkan kreativ itas sum ber daya 

m an u sia  yang berbasis w arisan  budaya, ilm u pengetahuan  d a n /a ta u  

teknologi secara  sistem atis, te rs tru k tu r  dan  berkelan ju tan . 

Pengem bangan Ekonom i Kreatif d ia rahkan  agar m em berikan nilai 

tam bah  yang berdaya saing tinggi, m udah  d iakses, dan  terlindungi 

secara  hukum .



Ekonom i Kreatif dan  industri Ekonom i Kreatif m eliputi 

berbagai sektor yang cukup  beragam , sehingga memiliki kendala  dan  

aspek  p en an g an an  yang berbeda. Di K abupaten  K aranganyar sendiri 

Pelaku Ekonom i Kreatif pada sub  sektor in d u stri Ekonomi Kreatif 

perlu d ilakukan  pendataan  yang kom prehensif, sehingga d apat 

d iten tu k an  sektor unggulan  yang berbasis pada  potensi lokal di 

D aerah.

Pengem bangan Ekonom i Kreatif di D aerah perlu d ilakukan 

secara  terpadu  a n ta ra  Pem erintah D aerah, Pem erintah Desa dan  

m asyarakat. Oleh sebab  itu , Pem erintah D esa dan  m asy arak a t perlu  

d ilibatkan  secara  aktif dalam  pengem bangan Ekonom i Kreatif di 

D aerah. Pem erin tah  D esa sebagai wilayah terkecil di D aerah didorong 

u n tu k  m elakukan  identifikasi sub  sektor unggu lan  Ekonom i Kreatif di 

D esa m asing m asing. B erdasarkan  su b  sektor unggu lan  ini, 

Pem erin tah  D esa dan  m asyarakat pada D esa se tem pat d ap a t focus 

dan  m engin tegrasikan  pem bangunan  di D esa guna  pengem bangan 

Ekonom i Kreatif unggulan  tersebu t. Dem ikian se terusnya , sehingga 

Pem erin tah  D aerah d ap a t m elakukan  pem etaan  potensi unggulan  dan  

m en g aru su tam ak an  kebijakan pem bangunan  pada  model 

pengem bangan Ekonom i Kreatif yang tepat.

Sem entara  itu , m asyarakat d ap a t be rperan  serta  dalam  

pengem bangan Ekonomi Kreatif dengan m enjadi konsum en 

p ro d u k /ja sa  karya  Pelaku Ekonomi Kreatif lokal, m enjadi pem asar 

baik secara  langsung  m au p u n  tidak  langsung, m engapresiasi 

kekayaan  in te lek tual karya kreatif local dan  lain sebagainya.

Pem erintah D aerah perlu  m elakukan  p en g aru su tam aan  

Ekonom i Kreatif dalam  rencana pem bangunan  D aerah sehingga 

d ib u tu h k an  p en g atu ran  m engenai Ekonomi Kreatif yang kom prehensif 

di D aerah, sehingga d ap a t d ijadikan pedom an bagi pengem bangan 

Ekonom i Kreatif di D aerah.

S ehubungan  dengan hal te rseb u t m aka  perlu  d isu su n  

P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar ten tang  Pengem bangan 

Ekonom i Kreatif.

PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1

C ukup  jelas.

Pasal 2

C ukup jelas.



Pasal 3

C ukup  jelas.

Pasal 4

C ukup jelas.

Pasal 5

C ukup  jelas.

Pasal 6

C ukup jelas.

Pasal 7

C ukup jelas.

Pasal 8

C ukup  jelas.

Pasal 9

Ayat (1)

Yang d im aksud  “pengem bangan Ekonomi Kreatif yang 

in k lu s if’ adalah  pengem bangan ekonomi kreatif 

d ilak san ak an  tan p a  b a ta san  gender, u sia , m odal, dan  

pendidikan. S em ata-m ata  terle tak  pada  kreativ itas p ikiran 

m an u sia  dan  kem am puannya u n tu k  m encip takan  ide baru . 

Ekonom i Kreatif dapat d iakses oleh sem ua orang.

Ayat (2)

C ukup jelas.

Ayat (3)

C ukup jelas.

Ayat (4)

C ukup jelas.

Pasal 10

C ukup jelas.

Pasal 11

C ukup  jelas.

Pasal 12

C ukup jelas.

Pasal 13

C ukup jelas.

Pasal 14

Ayat (1)

C ukup  jelas.



Ayat (2)

Yang d im aksud  dengan “tipologi w ilayah dan  potensi 

k rea tif w ilayah” adalah  pem ben tukan  D esa Kreatif dan 

D aerah  Kreatif d idasarkan  pada  kondisi Ekosistem  

Ekonom i Kreatif yang sudah  ada, b u k an  sekedar lokasi 

fisik saja.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Pasal 15

C ukup  jelas.

Pasal 16

C ukup  jelas.

Pasal 17

C ukup  jelas.

Pasal 18

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

C ukup  jelas.

Ayat (3)

h u ru f a

Yang d im aksud  dengan “in fras tru k tu r fisik” adalah  ruang  

fisik d a n /a ta u  sa ran a  fisik yang m endukung  pe laksanaan  

Sebagian d a n /a ta u  se lu ruh  E kosistem  Kreatif, a n ta ra  lain 

ru an g  pam eran , G edung p e rtu n ju k an , studio  rekam an , dan  

bioskop, 

h u ru f  b

Yang d im aksud  dengan “in fras tru k tu r teknologi inform asi 

dan  kom unikasi” ada lah  sa ran a  berupa  teknologi u n tu k  

m enyiapkan, m engum pulkan , m em proses, m enganalisis, 

m engum um kan  dengan m enyebarkan  inform asi, d a n /a ta u  

m enyim pan. Teknologi inform asi dan  kom unikasi m eliputi 

perangkat lunak , perangkat keras, ja ringan , dan  layanan 

yang m endukungnya, a n ta ra  lain ja rin g an  in ternet, 

kom putasi aw an, loka p asa r digital, dan  p u sa t data .

Ayat (4)

C ukup jelas.

Ayat (5)

C ukup  jelas.



Ayat (6)

C ukup jelas.

Pasal 19

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan “sistem  p em asa ran  p roduk  Ekonomi 

Kreatif berbasis kekayaan  in te lek tua l” adalah  sistem  

p em asaran  yang m engu tam akan  pem anfaa tan  kekayaan 

in te lek tual a n ta ra  lain lisensi, w aralaba, alih teknologi, 

jen am a  bersam a [co-branding), d a n /a ta u  pengalihan  hak. 

Ayat (2)

C ukup  jelas.

Pasal 20

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

H uruf a

Yang d im aksud  dengan “Insentif fiskal” adalah  dukungan  

fiskal u n tu k  Pelaku Ekonomi Kreatif m elalui pendapatan , 

belanja, d a n /a ta u  pem biayaan.

H uruf b

Yang d im aksud  dengan “Insen tif nonfiskal” adalah  

pem berian kem udahan  u n tu k  m endukung  Pelaku Ekonomi 

Kreatif dalam  ben tuk  fasilitasi baik fisik m au p u n  non fisik. 

B entuk Insen tif nonfiskal a n ta ra  lain proses perizinan yang 

cepat, penyediaan lokasi lahan , pelayanan dan  pem berian 

b a n tu a n  teknis.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Ayat (4)

C ukup  jelas.

Pasal 21

C ukup jelas.

Pasal 22

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan “m em fasilitasi”, a n ta ra  lain b a n tu a n  

be ru p a  kem udahan , konsu ltasi dan  pendam pingan dalam  

proses p en ca ta tan  a ta s  Hak C ipta dan  h ak  terkait serta  

pendaftaran  hak  kekayaan industri kepada  Pelaku Ekonomi 

Kreatif.



Ayat (2)

C ukup  jelas.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Pasal 23

C ukup  jelas.

Pasal 24

C ukup  jelas.

Pasal 25

C ukup jelas.

Pasal 26

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan “K abupaten  K reatif’ adalah  

k ab u p a ten  yang m am pu m ew adahi ak tiv itas k u ltu ra l yang 

m enyatu  dengan aktiv itas ekonomi dan  sosial.

Ayat (2)

Penilaian m andiri d ilakukan  u n tu k  m engidentifikasi potensi 

dan  perm asa lahan  u n tu k  m em bangun  dan 

m engem bangkan ekonom i k reatif di daerah  dan  

m em bangun  kolaborasi yang difasilitasi b e rd asa rk an  peta  

Ekonomi Kreatif nasional.

Pasal 27

C ukup jelas.

Pasal 28

C ukup  jelas.

Pasal 29

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan “P u sa t Kreasi” adalah  

te m p a t/ru a n g  bagi pe laksanaan  pela tihan , bim bingan 

teknis, berbagi ide, d iskusi, co-working space, workshop, 

d an  lain sebagainya.

Ayat (2)

P u sa t Kreasi yang didirikan oleh Pem erintah D aerah dapat 

d ikerjasam akan  dengan p ihak  ketiga berben tuk  Badan. 

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Pasal 30

C ukup jelas.



Pasal 31

C ukup je las 

Pasal 32

C ukup je las 

Pasal 33

C ukup jelas.

Pasal 34

C ukup jelas.

Pasal 35

C ukup jelas.

Pasal 36

Ayat (1)

C ukup jelas.

Ayat (2)

C ukup jelas.

Ayat (3)

h u ru f  a

cukup  jelas, 

h u ru f  b

cukup  jelas.

h u ru f  c

cukup  jelas, 

h u ru f  d

Yang d im aksud  dengan “D aftar Hitam  Pelaku 

Ekonom i K reatif’ adalah  D aftar Pelaku Ekonomi 

Kreatif yang m elanggar k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n dang -undangan  dalam  p e lak san aan  kegiatan 

Ekonom i Kreatifnya di D aerah dan  m elakukannya 

secara  berulang.

D aftar Hitam Pelaku Ekonomi Kreatif di D aerah 

berfungsi sebagai d a ta /in fo rm asi Pelaku Ekonomi 

Kreatif yang d ikecualikan  bagi Pem erintah D aerah 

dalam  penyaluran  b a n tu a n /s tim u la n /in se n tif  dan  

berbagai jen is b a n tu a n  lainnya.

D aftar Hitam Pelaku Ekonom i Kreatif di D aerah 

dikelola oleh Perangkat D aerah yang m elaksanakan  

u ru sa n  Pem erin tahan  di b idang ekonom i kreatif, 

h u ru f  e

cukup  jelas.



Ayat (4)

C ukup jelas.

Ayat (5)

C ukup jelas.

Pasal 37

C ukup jelas.

Pasal 38

C ukup jelas.
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